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KATA PENGANTAR 

 

 Puji Syukur kehadirat Allah SWT, karena hanya dengan ijinnya maka Laporan 

Pengabdian Masyarakat di Desa Tunggulo Selatan, Kec. Tilongkabila tahun 2019 dapat 

terlaksana dengan baik dan tepat pada waktunya. 

 Laporan ini mencakup seluruh program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh Tim 

Pelaksana bersama kelompok masyarakat yang ikut mendukung baik dalam pembekalan, 

pemilihan dan pelatihan. 

 Laporan Pengabdian ini disusun sebagai bentuk pertanggung jawaban tertulis selama 

pelaksanaan pengabdian pada masyarakat. 

 

  

                  Gorontalo, 30 September  2019 

                           Penyusun 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Jamur Tiram Putih 

Di dalam istilah biologi, jamur sering disebut dengan fungi. Fungi jika dilihat dari 

morfologinya ada 3 golongan, yaitu golongan mushroom atau cendawan (bersel banyak dan 

membentuk tubuh buah), yeast atau khamir (bersel satu) dan kapang (bersel banyak dan tidak 

membentuk tubuh buah). Khamir atau yeast banyak digunakan dalam pembuatan tapai dan 

alkohol dengan nama ilmiahnya Sacharomyces cerevisiae atau lebih dikenal dengan nama ragi 

tape, walaupun ragi tape bukan hanya mengandung yeast saja, tetapi juga kapang. Golongan 

kapang sering dikenal masyarakat sebagai jamur tempe (rhizopus oligosporus), jamur oncom 

(monilia sitophila), jamur untuk pembuatan kecap (aspergillus oryzae), jamur penghasil zat 

warna angkak (monascus pupureus) yang dapat digunakan sebagai pewarna makanan maupun 

sebagai obat penyakit demam berdarah. 

B. Kandungan Gizi dan Manfaat 

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus var Florida) tergolong jamur yang sangat banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Jamur tiram putih diketahui dapat menurunkan kandungan 

kolesterol, sebagai antibakteri, antioksidan, antitumor, antikanker, dan anti virus karena 

kandungan ß- D- glukans. Komponen aktif jamur tiram yaitu statin dapat menurunkan 

kolesterol. Adanya kandungan serat yang tinggi dapat digunakan diet untuk mengatasi problem 

pencernaan. Pada akhir-akhir ini jamur tiram telah didemosntrasikan dapat berperan sebagai 

Mycorestorasi, yaitu mampu memecah bahan polusi organik yang berbahan dasar minyak, 

terutama polycyclic aromatic, hidrocarbon (PAH) yang merupakan inti dalam minyak, 

pestisida, herbisida dan beberapa polutan yang bersifat  racun. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Budidaya Jamur Tiram Putih 

Dalam budidaya jamur tiram atau jamur edibel, memerlukan beberapa langkah persiapan 

antara lain menyiapkan lokasi yang tepat atau cocok untuk menempatkan rumah jamur, 

menyiapkan  bibit jamur, mempersiapkan media tumbuh steril dan sarana perawatan yang lain. 

Budidaya jamur tidak memerlukan teknologi tinggi, sehingga cukup sederhana. Media tanam 

jamur biasanya menggunakan bahan organik yang banyak dijumpai di alam yang sangat mudah 

ditemukan dan murah harganya. Media organik ini dapat berupa jerami, serbuk gergaji, kertas 

dan bahan lain sebagai tambahan seperti bekatul, kapur tohor, yang juga mudah didapatkan di 

lingkungan. Untuk budidaya jamur tiram dan jamur lainnya diperlukan rumah jamur yang 

umumnya menggunakan bahan baku utama bambu yang banyak tumbuh di kawasan Indonesia. 

Keberhasilan budidaya jamur tidak terlepas dari daya dukung lingkungan tumbuh yang 

sesuai, misalnya untuk jamur tiram,suhu lokasi 30-32ᵒC, suhu optimum ruang 22-28ᵒC dan 

kelembaban ruang, pH media yang  umumnya mengarah ke asam, kadar air media sekitar 60%. 

Berikut ini adalah langkah-langkah budidaya jamur tiram. 

1) Penyiapan Bibit Jamur  

Dalam budidaya jamur tiram diperlukan bahan dan sarana seperti bibit jamur,media 

tanam, dan rumah jamur. Bibit jamur yang disiapkan mulai dari bibit F1,F2,F3.F(Filial) yang 

artinya turunan  ke 1,2 ,dan ke 3.F1 adalah bibit induk turunan pertama (ke I), yang sangat 

mempengaruhi kualitas bibit pada turunan berikutnya. Penyediaan bibit jamur untuk skala 

rumah tangga atau skala kecil dapat membeli, dan tidak perlu membuat sendiri karena di 

samping memerlukan alat-alat yang khusus juga memerlukan tekhnik yang rumit yang disebut 

tekhnik aseptik, untuk menghindari terjadinya kontaminasi atau menjaga kemurnian bibit. 
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2) Penyiapan Rumah Jamur  

Penyiapan rumah jamur merupakan langkah awal dalam budidaya jamur. Pemilihan 

lokasi rumah jamur diupayakan yang memiliki suhu 30-32ᵒC dekat dengan sumber air, dan 

sarana produksi yang lain. Ketinggian rumah 5-6 meter, beratap genting/plastik, dinding dari 

anyaman bambu yang dilapisi plastik. Besarnya rumah jamur ini tergantung pada jumlah 

polybag yang akan ditempatkan. Faktor lingkungan seperti pencahyaan yang penting untuk 

pertumbuhan tubuh buah, oksigen karena jamur bersifat aerob (butuh oksigen), kelembaban 

air, suhu, dan derajat keasaman (pH) berkisar 6. Faktor-faktor tersebut merupakan faktor 

penting untuk keberhasilan budidaya jamur tiram. Rumah jamur dilengkapi dengan pintu, 

jendela untuk mengatur sirkulasi udara yang dengan rak-rak untuk menempatkan 

polybag.Rumah jamur yang sudah jadi, sebelum dipakai perlu disterilkan dengan menaburi 

kapur dan insektisida, ditunggu selama 1-2 hari, baru polybag yang sudah diinokulasi 

dimasukkan kedalamnya.  

3) Pembuatan Media Tanam Jamur  

Media tanam jamur menggunakan bahan dasar serbuk gergaji yang sudah diayak,dan 

bahan-bahan campuran berupa gips(CaSO4), kapur (CaCo3), bekatul, TSP, dicampur dengan 

air secara merata hingga kadar air 60% atau jika dikepal media tidak pecah. Setelah tercampur 

rata media dimasukkan ke dalam plastik (polybag) berukuran 20x35 cm. Berat media tanam 

800-900 gram, ditutup dengan kapas dan diikat dengan cincin plastik. 

4) Sterilisasi Media Tanam 

Sterilisasi dilakukan untuk menghindari adanya kontaminasi organisme lain yang dapat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur. Sterilisasi dilakukan dengan menggunakan autoklaf 

(suhu 120ᵒC, tekanan 1 atmosfer, selama 5-6 jam); jika dikukus dengan suhu 95-100ᵒC selama 

12 jam.  
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5) Inokulasi Bibit   

Inokulasi bibit adalah langkah mengisikan bibit jamur ke dalam media tanam yang sudah 

dingin. Bibit yang digunakan adalah F3 yang diisikan secara aseptik (dilakukan dekat lampu 

bunsen/lampu spiritus), menggunakan skalpel/pinset yang steril, dengan berat kurang lebih 10 

gram/merata dipermukaan polybag.   

6) Inkubasi    

Inkubasi polybag yang sudah berisi bibit, membutuhkan suhu ruang dan penataan 

polybag yang baik pada rak dalam rumah jamur. Suhu inkubasi kurang lebih antara 22- 28ᵒC 

dan pengisian rak secara horizontal dan berselang-seling dengan diberi penyekat dari bambu. 

Selama 40-60 hari miselium sudah tumbuh merata. 

6) Pembukaan Tutup Kapas  

Jika miselium sudah memenuhi polybag, buka tutup kapas, jaga kelembaban kurang lebih 

65% dengan cara menyemprot media dan selama 1-7 hari akan tumbuh tubuh buah( tunas) dari 

mulut polybag.   

7) Pemeliharaan    

Selama masa inkubasi diperlukan pemeliharaan terhadap organisme pengganngu. 

Beberapa gangguan dalam masa inkubasi antara lain terjadinya kontaminasi oleh jamur lain 

Trichoderma.sp, hadirnya hama seperti tungau yang dapat merusak miselium dan menghambat 

pertumbuhan jamur. Untuk mengatasi hal ini, perlu senantisa menjaga sanitasi lingkungan 

misalnya dengan menaburkan kapur pada celah-celah antara susuan polybag, membuang 

polybag yang telah terkontaminasi (ada pertumbuhan jamur warna hijau), memperbaiki rumah 

jamur yang rusak. 
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8) Pemanenan   

Pemanenan: 1-2 minggu setelah pembukaan tutup kapas, jamur dapat dipanen. Jamur 

tiram siap dipetik ketika telah berusia 2 hari sejak tumbuh tunas. Pemanenan sebaiknya 

dilakukan pagi hari dengan cara mencabut seluruh rumpun jamur, kemudian dibersihkan. 

B. Perlengkapan Dalam Budidaya Jamur Tiram 

Bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan rumah jamur adalah anyaman bambu, genting, 

kayu, pralon ukuran ɸ 10 cm (sesuai kebutuhan untuk tiang penyangga), semen, paku, dan 

plastik.Alat-yang digunakan meliputi alat-alat pertukangan. Pembuatan media tanam jamur 

dan sterilisasi, meliputi pencampuran bahan, pengomposan, pengemasan, dan sterilisasi. 

Bahan-bahan yang diperlukan meliputi  serbuk gergaji yang telah diayak (85-90%), bekatul 

(10-15%) Ca CO3 (1-2%) atau dengan perbandingan bahan serbuk gergaji: bekatul: kapur yaitu 

100: 10-15:1, polybag ukuran 20 x 35 cm, kapas, cincin plastik, ai dan sedikit gips sebagai 

campuran. Alat-alat yang dibutuhkan pada pembuatan media steril adalah,skop, autoklaf atau 

alat pengukus. Pengisian bibit kedalam media tanam diperlukan bibit jamur tiram F3, kapas 

dan cincin plastik; sedangkan alatnya antara lain skalpel/pinset steril. 

C. Metode Pengolahan Jamur Tiram 

a) Pembuatan Rumah Jamur  

Rumah jamur yang dibuat berukuran 5 x 10 meter. Beberapa hal yang harus 

dipertimbangkan sebelum membuat rumah jamur adalah menentukan lokasi dan ukuran rumah 

jamur. Setelah ditentukan lokasi pembuatan rumah dapat dimulai, dan pertama-tama 

menyiapkan material/bahan dan peralatan yang dibutuhkan seperti anyaman bambu, bambu, 

kayu, kawat, paku, plastik dan alat-alat pertukangan. Mengukur lahan pada lokasi yang 

ditentukan, yaitu 5 x 10 meter. Mendirikan kerangka rumah jamur yaitu dengan tiang pralon 

yang diisi semen dan disambung kayu, atap genting. Setelah kerangka jadi, dipasang genting 

dari tanah liat, dinding darianyaman bambu yang di bagian bawah dilapisi plastik, dan 
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dilengkapi jendela, pintu untuk keluar masuk. Setelah rumah jamur jadi, dilakukan sterilisasi 

dengan menaburkan kapur tohor dan insektisida, dan dibiarkan 1-2 hari.  

b) Pembuatan Media, Sterilisasi, Pengisian Bibit dan Inkubasi 

Setelah rumah jamur selesai dibuat dan diterilisasi dilanjutkan pembuatan media steril, 

inokulasi bibit, inkubasi dan panen. Gambar di bawah ini merupakan alur pembuatan media, 

sterilisasi, inokulasi, inkubasi hingga panen. 
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Khalayak Sasaran dan Strategis 

Dalam kegiatan ini yang menjadi sasaran yang strategis adalah Desa Tunggolo Selatan, 

Kecamatan Tilongkabila.  

B. Keterkaitan 

Universitas Negeri Gorontalo yang memiliki peran dan fungsi dalam melaksanakan 

salah satu kegiatan Tri Darma Perguruan Tinggi dengan adanya peran dosen, masyarakat dan 

pemerintah agar saling membantu dan mensukseskan program untuk memajukan Bangsa dan 

Negara. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat merupakan sesuatu yang wajib 

dilaksanakan oleh setiap dosen sebagai wujud dari tanggung jawab keilmuan yang dimiliki. 

Universitas Negeri Gorontalo yang akan mencetak tenaga pendidik, berfungsi bukan 

saja berkiprah di dalam lingkungan sekitar kampus akan tetapi harus dapat mengembangkan 

pengetahuan kepada pemerintah dan masyarakat utnuk melihat, mengkaji dan membantu 

menyelesaikan permasalahan yang sering dihadapi masyarakat. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhubungan dengan tugas dan fungsi dari 

seorang dosen yaitu dalam rangka pengabdian kepada masyarakat untuk mengaplikasikan ilmu 

yang dimiliki dari hasil penelitin yang telah dilakukan yang merupakan luaran dalam rangka 

memberikan informasi mengenai peningkatan pengetahuan masyarakat tentang asam urat. 

C. Metode Kegiatan 

Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode penyuluhan. Pelaksanaan 

kegiatan pengabdian ini melalui tahapan sebagai berikut : 

1. Melakukan survey untuk mengidentifikasi kondisi lokasi dilapangan. Pada awal kegiatan, 

dilakukan survey untuk melihat kondisi lokasi lapangan. Beberapa kriteria dalam survey 

ini adalah keadaan lingkungan yang sangat menunjang tentang pengetahuan akan budidaya 

jamur tiram. 

2. Merencanakan tempat kegiatan pelatihan pengabdian. Dari hasil survey tersebut, maka 

ditetapkan Desa Tunggolo Selatan Kecamatan Tilongkabila, sebagai tempat pelaksanaan 

penyuluhan. Hal-hal yang dipersiapkan adalah : 

a. Kesiapan aparat untuk menerima tim pengabdian 

b. Kesiapan fasilitas 

c. Pembuatan undangan pengabdian 
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d. Persiapan materi penyuluhan oleh tim penyaji 

e. Kesepakatan waktu pelaksanaan 
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BAB IV 

HASIL KEGIATAN 

 

Kegiatan penyuluhan tentang teknik praktis budidaya jamur tiram sebagai alternatif 

protein dan penghasilan tambahan masyarakat di laksanakan pada bulan April 2019 di Desa 

Tunggolo Selatan, Kecamatan Tilongkabila.  

Kegiatan ini dimaskudkan untuk memberikan informasi dan penjelasan kepada 

masyarakat mengenai peningkatan pengetahuan masyarakat tentang Budidaya Jamur Tiram. 

Adapun tahapan pelaksanaan dimulai dengan melakukan survey lokasi terlebih dahulu, 

setelah mendapatkan ijin dan telah disetujui oleh kepala desa setempat maka dibuat undangan 

kepada masyarakat sekitar. 

Tahapan pelaksanaan merupakan tahap inti dari pelaksanaan kegiatan. Pada 

pelaksanaan kegiatan tersebut terlebih dahulu dilakukan audiensi dengan beberapa warga 

setempat, mengenai potensi budidaya jamur tiram ini jika dikembangkan di desa yang mereka 

tempati saat ini.  Jamur tiram bisa menjadi sumber nutrisi alternatif selain selain ikan, daging 

maupun sumber protein nabati yang juah lebih ekonomis dan juga sehat. Selain daripada itu 

juga bisa menjadi sumber pendapatan tambahan bagi warga yang menginginkan untuk 

membudidayakan jamur tiram tersebut. 

Adapun hasil dari kegiatan dalam bentuk dokumentasi di Desa Tunggolo Selatan yang 

diperoleh dari pemberian informasi mengenai teknik praktis budidaya jamur tiram sebagai 

alternatif protein dan penghasilan tambahan masyarakat, dapat dilihat pada foto-foto kegiatan 

(terlampir) 
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Lampiran 1.  

Biaya Pelaksanaan 

  

Anggaran biaya yang diajukan sebanyak Rp. 2.000.000 (Dua Juta Rupiah) dengan rincian 

sebagai berikut : 

1. Pembuatan Proposal      Rp. 50.000 

2. Biaya Operasional  

a. Transportasi ke lokasi    Rp. 450.000 

b. Pengetikan dan penggandaan materi  Rp. 400.000 

c. Konsumsi ringan peserta    Rp. 400.000 

d. Biaya penyusunan pengetikan, penggandaan dan penjilidan laporan  

Rp. 500.000 

e. Dokumentasi     Rp. 200.000 

Jumlah      Rp. 2.000.000  
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Lampiran 2. 

Pelaksana Kegiatan Sosialisasi 

Ketua Pelaksana  :  

Nama Lengkap  : Moh. Adam Mustapa, S.Si.,M.Sc. 

Jenis kelamin  : Laki-Laki 

NIP   : 197704222006041003 

Disiplin Ilmu  : Farmasi  

Fak/Jurusan  : Fakultas Olahraga dan Kesehatan  / Farmasi 

Alamat  : Jl. Prof. Dr. Jhon Aryo Katili. No.44 Kota Gorontalo 

No Hp   : +6281356343065 

 

Anggota  : 

Nama Lengkap  : Muhammad Taupik, M.Sc. 

Jenis kelamin  : Laki-Laki 

NIP   : 198906292019031009 

Disiplin Ilmu  : Farmasi 

Fak/Jurusan  : Fakultas Olahraga dan Kesehatan  / Farmasi 

Alamat  : Jl. Prof. Dr. Jhon Aryo Katili. No.44 Kota Gorontalo 

No Hp   : +6281547458537 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 3 

Foto Kegiatan 
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